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Abstract. This study aims to determine the effect of asset structure, profitability, and sales 

growth on capital structure on the Jakarta Islamic Index for the period 2018-2023. The data 

used in this study was obtained from financial report data. The financial report is taken from 

the official website of the Indonesia Stock Exchange. With the research method used in this 

research verificative research with a quantitative approach. The population used in this study 

are stocks that were consistently included in the JII during the period 2018–2023. The sample 

was selected through the purposive sampling method and obtained 12 companies with a 

research period of 6 years, this obtaining 72 sample data. The analysis method in this 

research is panel data regression analysis. The results showed that simultaneous asset 

structure, profitability and sales growth have a significant effect on capital structure. While 

partially, asset structure has no effect on capital structure. Profitability has a significant 

negative effect on capital structure. Sales growth has a significant positive effect on capital 

structure. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, 

dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal pada Jakarta Islamic Index periode 

2018-2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan. 

Laporan keuangan tersebut diambil dari website resmi Bursa Efek Indonesia. Dengan 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah saham yang konsisten 

termasuk dalam JII selama periode 2018 sampai dengan tahun 2023. Sampel yang terpilih 

melalui metode purposive sampling dan diperoleh 12 perusahaan dengan periode penelitian 

selama 6 tahun, sehingga diperoleh 72 data sampel. Metode analisis dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya dengan secara 

simultan struktur aktiva, profitabilitas dan pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal. Dengan cara uji atau parsial struktur aktiva tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

Pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.  

Kata Kunci: Struktur Aktiva, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan. 
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A. Pendahuluan  

Indeks Saham syariah saat ini sedang menjadi panduan atau referensi bagi investor untuk 

memiliki saham syariah. Indeks saham syariah pada 30 Juni 2022 mengalami peningkatan salah 

satunya indeks saham Jakarta Islamic Index mengalami peningkatan sebesar sebesar 2.23%, dengan 

peningkatan nilai kapitalisasi saham sebesar 2.26%. Hal ini merupakan ukuran statistik yang 

mencerminkan pergerakan harga sekumpulan saham syariah yang diseleksi berdasarkan kriteria 

tertentu dimana penyeleksian ini dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan.  

Investasi membutuhkan dana yang tidak sedikit, maka dari itu perusahaan harus bisa 

menentukan jenis modal apa saja yang akan digunakan agar struktur modal optimal. Dengan 

mengelola struktur modal yang optimal perusahaan dapat mencapai keseimbangan antara 

profitabilitas, likuiditas, dan fleksibilitas. Pendanaan perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan dana perusahaan. Sumber dana tersebut dapat diperoleh melalui dari 

eksternal perusahaan dan internal perusahaan. 

Struktur modal merupakan masalah yang perlu diperhatikan di perusahaan, karena baik 

buruknya struktur modal akan mempengaruhi posisi finansialnya (Riyanto, 2008). Struktur modal 

yang sehat membantu perusahaan tetap stabil dalam menghadapi risiko keuangan dan memungkinkan 

investor mendapatkan pembiayaan yang lebih murah. Bagi investor, mengetahui proporsi utang dan 

ekuitas perusahaan penting untuk menilai tingkat risiko dan potensi keuntungan. Jika perusahaan 

terlalu banyak berutang, ada kemungkinan kesulitan dalam membayar kewajiban yang bisa 

memengaruhi kinerja dan nilai investasi. Sebaliknya, jika terlalu banyak mengandalkan ekuitas, 

potensi keuntungan bisa terbatas. 

Menurut Brigham dan Houston (Brigham & Houston, 2019) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi struktur modal. Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal meliputi 

pertumbuhan penjualan, pengaruh pemberi pinjaman serta lembaga pemeringkat, leverage operasi, 

struktur aset, taraf pertumbuhan, keadaan internal perusahaan, profitabilitas, pajak, pengendalian, 

fleksibilitas keuangan, keadaan pasar, serta sikap manajemen. 

Struktur modal dapat diukur dari rasio dengan membandingkan total hutang dengan total 

ekuitas yang disebut dengan Dept to Equity Rasio (DER) (Fahmi, 2014). Rasio ini digunakan untuk 

mengukur hubungan antara kewajiban perusahaan dan modal sendiri. Ini juga dapat berarti sebagai 

kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya dengan jaminan modal sendiri. Besarnya DER 

akan menentukan besarnya risiko keuangan suatu perusahaan karena semakin tinggi tingkat DER 

maka risiko keuangan semakin besar. 

Menurut Mujiatun dan Ferina (Mujiatun & Ferina, 2021) struktur aktiva merupakan 

perbandingan antara aset tetap dan total aset perusahaan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

menentukan jumlah dana yang akan dialokasikan untuk setiap bagian aset. Semakin besar struktur 

aktiva yang dimiliki oleh bisnis, semakin banyak aktivitas pendanaan atau rasio hutang yang 

menggunakan hutang itu sendiri. Adanya faktor jaminan menyebabkan fenomena ini terjadi. Jika 

perusahaan memiliki banyak struktur aktiva, maka banyak juga aset tetapnya. 

Profitabilitas merupakan faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan struktur modal 

perusahaan. Menurut Kasmir (Kasmir, 2014) profitabilitas adalah rasio yang digunakan suatu 

perusahaan untuk menyalurkan kemampuan mereka untuk menghasilkan keuntungan atau laba. 

emakin tinggi kemampuan memperoleh laba, maka semakin besar return yang diharapkan investor. 

Seringkali pengamatan menujukkan bahwa perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas 

investasi menggunakan hutang yang relatif kecil. 

Pertumbuhan penjualan merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba 

dapat menentukan keberhasilan. Dengan memperoleh laba, perusahaan memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan aktivitas dan modalnya serta memulai mengembangkan perusahaan dengan berbagai 

kegiatan baik yang lama maupun baru. Untuk mencapai tujuan ini, perusahaan bergantung pada 

perolehan laba melalui penjualan (Saputri et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal Pada 

Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2018-2023”. 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini dapat diuraikan sbb. 

1. Untuk mengetahui kondisi perkembangan struktur aktiva, profitabilitas, dan pertumbuhan 
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penjualan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2018-2023. 

2. Untuk mengetahui kondisi perkembangan struktur modal pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic index periode 2018-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan secara 

simultan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan secara 

parsial. 

 

B. Metode 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan 

verifikatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang pernah masuk 

dan terdaftar di indeks saham Jakarta Islamic Index pada periode 2018-2023 yang berjumlah 57 

perusahaan. 

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling diperoleh jumlah sampel 

penelitian sebanyak 12 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kepustakaan dan dokumentasi dengan mengambil data sekunder dari website Bursa Efek 

Indonesia. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis 

regresi data panel dengan menggunakan aplikasi Eviews12. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Kondisi Perkembangan Struktur Aktiva 

 

 

Gambar 1. Rata-rata Perkembangan Struktur Aktiva 

Dari gambar di atas, diketahui bahwa rata-rata perkembangan struktur aktiva cenderung 

mengalami penurunan yang dimulai pada tahun 2019 – 2022 tetapi mengalami peningkatan di tahun 

2018 ke 2019 dan tahun 2022 ke 2023. Terlihat bahwa kondisi struktur aktiva terendah di tahun 2022 

yaitu sebesar 38.87%. Untuk kondisi struktur aktiva tertinggi berada pada tahun 2019 sebesar 46.46%. 

Sehingga dapat disimpulkan dari grafik di atas  bahwa perkembangan struktur aktiva pada perusahaan 

JII cenderung mengalami penurunan.  
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Kondisi Perkembangan Profitabilitas 

 

 

Gambar 2. Rata-rata Perkembangan Profitabilitas 

Dari gambar di atas, diketahui bahwa rata-rata perkembangan profitabilitas cenderung 

mengalami fluktuasi. Terlihat kondisi terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 8.69% dan 

kondisi kenaikan rata-rata tertinggi terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 13.35%. Pada tahun 2018 

ke 2019 dan 2023 rata-rata profitabilitas mengalami penurunan yaitu sebesar 12.12%, 10.27%, dan 

11.37%. Sementara itu kondisi rata-rata profitabilitas tahun 2021 mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 11.17%. Sehingga dapat disimpulkan dari garis grafik di atas bahwa perkembangan 

profitabilitas cenderung mengalami fluktuasi dimana peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2022 

sedangkan berdasarkan penurunan terendah terjadi pada tahun 2020. 

 

Kondisi Perkembangan Pertumbuhan Penjualan 

 

 

Gambar 3. Rata-rata Perkembangan Pertumbuhan Penjualan 

 

Dari gambar di atas, diketahui bahwa rata-rata perkembangan pertumbuhan penjualan 

cenderung mengalami fluktuasi. Terlihat bahwa kondisi rata-rata pertumbuhan penjualan tertinggi 

pada tahun 2022 sebesar 28.34% sedangkan untuk rata-rata pertumbuhan penjualan terendah terdapat 

pada tahun 2020 sebesar -6.65% dan mengalami peningkatan di tahun 2021 sebesar 24.03%. 

Sementara itu, untuk kondisi pertumbuhan penjualan nilai rata-rata di tahun 2018 dan 2019 mengalami 

penurunan yaitu sebesar 17.91% dan 5.29%. Dapat disimpulkan bahwa perkembangan pertumbuhan 

penjualan ini cenderung mengalami fluktuasi dimana penurunan terendah terjadi pada tahun 2020 

sedangkan peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2022. 
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Kondisi Perkembangan Struktur Modal  

 

 

Gambar 4. Rata-rata Perkembangan Struktur Modal 

Dari gambar di atas, diketahui bahwa rata-rata perkembangan struktur modal mengalami 

peningkatan yang konsisten dari tahun 2018 hingga tahun 2021. Namun, setelah mencapai 

peningkatan tertinggi di tahun 2021 terjadi penurunan pada tahun 2022 dan kemudian meningkat lagi 

pada tahun 2023. Dimana terlihat bahwa kondisi struktur modal tertinggi terdapat pada tahun 2021 

sebesar 102%, sedangkan untuk rata-rata struktur modal terendah terdapat pada tahun 2018 sebesar 

78%. Pada tahun 2022 ke 2023 terdapat kenaikan struktur modal menjadi 97% dan 100%. Sementara 

itu, untuk kondisi tahun 2019 dan 2020 rata-rata struktur modal yaitu sebesar 78% dan 88%. Dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan struktur modal ini cenderung mengalami fluktuasi relatif kecil 

dimana penurunan terendah yang terjadi pada tahun 2018 dan kenaikan tertinggi di tahun 2021. 

 
Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur 

Modal Secara Simultan 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam menguji pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, 

dan pertumbuhan penjualan secara simultan terhadap struktur modal: 

 

Analisis Deskriptif 

 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 

 Struktur Modal Struktur 

Aktiva 

Profitabilitas Pertumbuhan 

Penjualan 

Mean 0.936389 0.423333 0.111806 0.114028 

Median 0.670000 0.445000 0.085000 0.050000 

Maximum 3.930000 0.730000 0.470000 1.220000 

Minimum 0.130000 0.120000 0.010000 -0.290000 

Std. Dev 0.898339 0.191892 0.091441 0.246129 

Skewness 1.750651 -0.027385 1.694486 2.144507 

Kurtosis 5.272694 1.522343 5.992734 9.367733 

Jarque-Bera 52.27277 6.559409 61.32477 176.8310 

probaility 0.000000 0.037639 0.000000 0.000000 

     

Sum 67.420000 30.48000 8.050000 8.210000 

Sum Sq. Dev. 57.29786 2.614400 0.593665 4.301132 

Observations 72 72 72 72 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Berdasarkan uji deskriptif diatas diketahui bahwa terdapat 72 sampel pada tiap-tiap variabel 

yang diteliti. Pada struktur modal memiliki nilai minimum sebesar sebesar 0.1300 atau 13% yaitu 
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dialami oleh PT Vale Indonesia (INCO) pada tahun 2022, hal ini dikarenakan PT Vale Indonesia Tbk 

pada tahun 2022 mempunyai hutang yang lebih sedikit dibandingkan dengan modal yang mana 

berpengaruh terhadap rendahnya nilai struktur modal. Nilai maksimum sebesar 3.9300 atau 3.93% 

yaitu dialami oleh perusahaan PT Unilever Indonesia (UNVR) pada tahun 2023, hal ini karena PT 

Unilever Indonesia memiliki hutang yang lebih besar daripada modal bersihnya yang berpengaruh 

terhadap nilai tingginya struktur modal. Menurut Yofi (Yofi, 2021) jika nilai struktur modal 1 atau di 

bawah angka 1 maka semakin baik, karena dapat diartikan perusahaan mempunyai modal yang lebih 

besar daripada hutangnya. Nilai rata-rata struktur modal sebesar 0,9363 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,8983. 

Nilai struktur aktiva pada indeks JII periode tahun 2018-2023 menunjukkan bahwa data nilai 

minimum sebesar 0.1200 yang dimiliki oleh perusahaan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

(ICBP) pada tahun 2021. Nilai maksimum sebesar 0.7300 yang dimiliki oleh perusahaan PT XL 

Axiata Tbk (EXCL) pada tahun 2023. Menurut Siregar & Fahmi (Siregar & Fahmi, 2018) perusahaan 

yang struktur aktivanya baik pasti memiliki aset yang besar dan cukup untuk mendanai kegiatan 

operasionalnya serta cenderung menggunakan hutang yang lebih sedikit. Nilai rata-rata struktur aktiva 

sebesar 0.4233 dan nilai standar deviasi sebesar 0.1918. 

Nilai profitabilitas pada indeks JII periode 2018-2023 menunjukkan bahwa data nilai 

minimum sebesar 0.0100 yang dimiliki oleh perusahaan PT XL Axiata Tbk. (EXCL) pada tahun 2020 

hal ini karena perusahaan mengalami penurunan penjualan. Nilai maksimum untuk profitabilitas 

sebesar 0.4700 yang dimiliki oleh perusahaan PT Unilever Indonesia (UNVR) pada tahun 2018 hal 

ini karena perusahaan mengalami hasil penjualan yang meningkat sehingga berpengaruh terhadap 

nilai profitabilitas. Untuk nilai rata-rata profitabilitas sebesar 0.1118 dan nilai standar deviasi 

profitabilitas sebesar 0.0914. 

Nilai pertumbuhan penjualan pada indeks JII periode 2018-2023 menunjukkan bahwa data 

nilai minimum sebesar -0.2900 yang dimiliki oleh perusahaan PT United Tractors Tbk. (UNTR) pada 

tahun 2020 dan nilai maksimum untuk pertumbuhan penjualan sebesar 1.220000 yang dimiliki oleh 

perusahaan PT Adaro Energy Tbk. (ADRO) pada tahun 2022. Untuk nilai rata-rata pertumbuhan 

penjualan sebesar 0.1140 dan nilai standar deviasi pertumbuhan penjualan sebesar 0.2461. 

 
Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yang dimana pengujian memiliki tujuan untuk menguji ditemukannya 

ketidaksamaan variabel residual pengamatan satu ke pengamatan berikutnya dalam model regresi. 

Maka berdasarkan hasil uji heterosledastisitas diatas yang dimana pada pengujiannya menggunakan 

uji glesjer secara manual dengan rumus resabs=abs(resid) didapatkan hasil uji heteroskedastisitas 

dengan uji glesjer lebih besar dari 0.05. Untuk variabel struktur aktiva sebesar  0.0612, profitabilitas 

sebesar 0.1555 dan untuk pertumbuhan penjualan sebesar 0.6474. Maka dapat disimpulkan H0 

diterima artinya bahwa sampel data pada perusahaan Jakarta Islamic Index tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 07/15/24   Time: 17:48

Sample: 2018 2023

Periods included: 6

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.145952 0.233929 4.898721 0.0000

X1_SA -0.928284 0.486147 -1.909470 0.0612

X2_PROF -1.024192 0.711503 -1.439477 0.1555

X3_PP -0.055161 0.119973 -0.459776 0.6474

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.808697     Mean dependent var 0.632178

Adjusted R-squared 0.761710     S.D. dependent var 0.428091

S.E. of regression 0.208972     Akaike info criterion -0.110176

Sum squared resid 2.489162     Schwarz criterion 0.364129

Log likelihood 18.96635     Hannan-Quinn criter. 0.078646

F-statistic 17.21119     Durbin-Watson stat 1.300594

Prob(F-statistic) 0.000000
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Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 2. Hasil uji Multikolonearitas 

 Struktur Aktiva Profitabilitas Pertumbuhan Penjualan 

Struktur Aktiva 1.000000 -0.155185 -0.169821 

Profitabilitas (ROA) -0.155185 1.000000 0.086722 

Pertumbuhan Penjualan -0.169821 0.086722 1.000000 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Pada penelitian ini seluruh variabel tidak mengalami gangguan multikolinearitas atau tidak 

terdapat korelasi antar variabel bebas sehingga model regresi layak digunakan berdasarkan pada nilai 

VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0.1. 

 
Uji Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil akhir pemilihan model regresi data panel yang dilakukan dalam penelitian 

ini didapatkan bahwa model yang tepat adalah menggunakan fixed effect model. Berikut adalah hasil 

uji dari uji model FEM: 
 

Tabel 3. Analisis Regresi Data Panel 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 1.781986 0.244833 7.278375 0.0000 

Struktur Aktiva -0.883873 0.508808 -1.737145 0.0878 

Profitabilitas -4.607196 0.744668 -6.186913 0.0000 

Pertumbuhan Penjualan 0.383121 0.125566 3.051164 0.0035 

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.952413 Mean dependent var 0.936389 

Adjusted R-squared 0.940725 S.D. dependent var 0.898339 

S.E. of regression 0.218713 Akaike info -0.019058 

Sum squared resid 2.766244 Schwarz criterion 0.455247 

Log likelihood 15.68610 Hannan-Quinn criter. 0.169764 

F-statistic 81.48645 Durbin-Watson stat 1.126282 

Prob(F-statistic) 0.000000  

Sumber: Output Eviews12, data diolah peneliti, 2024 

 

Koefisien Determinansi 

Pada uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar perimbangan dari 

setiap variabel dependen pada model regresi yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

Berdasarkan hasil koefisien determinan dari tabel 4 maka menampilkan nilai sebesar 0.9407 

atau 94.07% yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen sebesar 

94.07% sedangkan untuk 5.93% sisanya merupakan faktor lain yang tidak diteliti. 

 
Uji Hipotesis F 

Berdasarkan hasil uji F dari tabel 4 untuk menunjukkan bahwa nilai prob (F.statistik) sebesar 

0.000000 dimana nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi, yaitu 0,05 dan nilai F-Statitstik atau F-

hitung sebesar 81.48645 lebih besar dari F-tabel sebesar 3.129644. Dengan demikian bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima artinya dapat disimpulkan bahwa variabel independen struktur aktiva, 

profitabilitas (ROA), dan pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

struktur modal. Oleh karena itu, hipotesis yang mengatakan berpengaruh terhadap struktur modal 

secara simultan diterima. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atau meningkatnya struktur aktiva, maka struktur 

modal akan semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki lebih banyak aset yang 

dapat dijadikan jaminan utang. 

Selain itu, jika meningkatnya profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa bisnis tersebut sehat secara 

finansial dan mampu menarik investor dan calon investor, yang akan meningkatkan permintaan atas 

sahamnya. Terdapat korelasi positif antara profitabilitas dan harga saham, yang memengaruhi struktur 

modal. Selain itu, permintaan saham yang tinggi akan memengaruhi harga saham perusahaan. 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi dapat membiayai investasi dengan utang karena biaya modal 

lebih murah dan pendapatannya stabil. 

Sedangkan jika meningkatnya pertumbuhan penjualan cenderung meningkatkan proporsi 

penggunaan utang. Hal ini terjadi karena investor lebih percaya pada kinerja perusahaan yang 

menunjukkan pertumbuhan penjualan yang baik, sehingga memudahkan perusahaan untuk 

mendapatkan pinjaman. Selain itu jika pertumbuhan penjualan yang baik perusahaan memungkinkan 

memiliki laba yang besar yang dapat digunakan untuk mendanai investasi tanpa harus mengandalkan 

utang ekesternal. 

 
Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur 

Modal Secara Parsial 

Penelitian ini diuji menggunakan uji parsial untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 
Uji Hipotesis t 

Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal Secara Parsial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis t pada tabel 4 untuk perusahaan Jakarta Islamic Index 

menunjukkan bahwa variabel struktur aktiva diperoleh nilai t-statistic atau t-hitung sebesar -1.7371 < 

t-tabel sebesar 1.9949, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikan menunjukkan bahwa nilai 

sebesar 0.0878 lebih besar dari taraf signifikan 0.05 yang artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Artinya besar kecilnya 

aktiva pada suatu perusahaan tidak menjamin aset perusahaan dijadikan sebagai jaminan untuk 

memperoleh pinjaman tetapi digunakan dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan. Hasil ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulbi & Winarso (Sulbi & Winarso, 2020) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal secara parsial. 
 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal Secara Parsial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis t pada tabel 4 untuk perusahaan Jakarta Islamic Index 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas diperoleh nilai t-statistic atau t-hitung sebesar -6.1869 < 

t-tabel sebesar 1.9949, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikan menunjukkan bahwa nilai 

sebesar 0.0000 lebih kecil daripada taraf signifikan 0.05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara profitabilitas terhadap struktur modal. 

Artinya ketika suatu perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi, mungkin perusahaan cenderung 

menggunakan laba yang di hasilkan untuk reinvestasi dalam perusahaan seperti ekspansi daripada 

mengandalkan hutang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursyahbani & Sukarno 

(Nursyahbani & Sukarno, 2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif secara 

parsial terhadap struktur modal. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap struktur Modal Secara Parsial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis t pada tabel 4 untuk perusahaan Jakarta Islamic Index 

menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penjualan diperoleh nilai t-statistic atau t-hitung sebesar 

3.0511 > t-tabel sebesar 1.9949, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Nilai signifikan menunjukkan 

bahwa nilai sebesar 0.0035 lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 yang artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pertumbuhan penjualan terhadap 

struktur modal. Artinya ketika penjualan meningkat, perusahaan mungkin lebih percaya diri untuk 

mengambil utang lebih banyak karena prospek pertumbuhannya lebih cerah. Sebaliknya, jika 
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penjualan menurun, perusahaan mungkin lebih memilih untuk mengurangi ketergantungan pada utang 

dan berfokus pada pembiayaan internal melalui laba yang ditahan atau mencari pembiayaan alternatif 

yang lebih aman. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri (Putri, 2019) memiliki hasil yang 

sama bahwa pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh terhadap struktur modal karena 

penjualan yang tinggi akan menghasilkan laba yang tinggi sehingga bisa digunakan untuk menarik 

investor agar menanamkan modalnya pada perusahaan. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Perkembangan struktur aktiva pada perusahaan Jakarta Islamic Index periode 2018-2023 

cenderung mengalami penurunan, dengan penurunan terendah terjadi di tahun 2022 dan 

peningkatan tertinggi terjadi di tahun 2019. Untuk perkembangan profitabilitas pada 

perusahaan Jakarta Islamic Index periode 2018-2023 mengalami fluktuasi, dimana 

peningkatan tertinggi terjadi di tahun 2022 dan penurunan terendah terjadi pada tahun 2020. 

Selanjutnya, perkembangan pertumbuhan penjualan pada perusahaan Jakarta Islamic Index 

periode 2018-2023 juga mengalamu fluktuasi dimana penurunan terendah terjadi di tahun 2020 

dan peningkatan tertinggi terjadi di tahun 2022. 

2. Perkembangan struktur modal pada perusahaan Jakarta Islamic Index periode 2018-2023 

cenderung mengalami fluktuasi yang relatif rendah, dimana penurunan terendah terjadi di 

tahun 2018 dan peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2021. 

3. Hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) menyatakan bahwa struktur aktiva, profitabilitas, dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini mengacu kepada nilai F-

hitung adalah sebesar 81.48645, nilai signifikansi sebesar 0.000000 lebih kecil dari alfa 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara struktur 

aktiva, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal. 

4. Hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel struktur aktiva tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

periode 2018-2023. Untuk hasil uji t pada variabel profitabilitas menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2018-2023. Kemudian, hasil uji t untuk variabel 

pertumbuhan  penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2018-2023. 
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